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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan 

mengenai gambaran pola pemberian obat antipiretik sebagai penurun panas 

pada anak di Puskesmas Narmada didapatkan hasil pemberian obat antipiretik 

sebagai penurun panas pada anak dapat dikategorikan buruk sebanyak 30 

responden dengan persentase (60%) dan kategori baik sebanyak 20 responden 

dengan persentase (40%).  

5.2 Saran 

a. Puskesmas Narmada harus melakukan sosialisasi dan edukasi untuk 

memberikan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan tentang 

pemberian obat antipiretik yang tepat di masyarakat.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

Surat Permohonan Menjadi Responden 

Kepada Yth. 

Calon Responden Penelitian. 

Di Tempat. 

Dengan Hormat, 

Saya yang bertandatangan di bawah ini : 

Nama  : Anisa Rahma Dewi 

NIM  : 2020E0B001 

Alamat : Dusun Tebao, Desa Peresak, Kec. Narmada, Kab. Lombok Barat. 

Akan melakukan penelitian dengan judul Hubungan tingkat pengetahuan 

ibu terhadap pemberian obat antipiretik sebagai penurun panas pada anak di 

Puskesmas Narmada. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan ibu terhadap pemberian obat antipiretik sebagai penurun panas pada 

anak di Puskesmas Narmada. Untuk keperluan di atas saya mohon kesediaan 

bapak/ibu/saudara untuk mengisi kuesioner yang telah saya siapkan dengan 

sejujur jujurnya. Saya menjamin kerahasiaan pendapat dan identitas 

bapak/ibu/saudar. 

Sebagai bukti kesediaan menjadi responden dalam penelitian ini, saya 

mohon kesediaan Bapak/Ibu atau saudara untuk menandatangani lembar 

persetujuan yang telah saya siapkan. Pastisipasi bapak/ibu atau saudara dalam 

mengisi kuesioner ini sangat saya hargai. Atas perhatian responden, saya ucapkan 

terima kasih.  
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Lampiran 2 

LEMBAR PERSUTUJAN MENJADI RESPONDEN 

GAMBARAN POLA PEMBERIAN OBAT ANTIPIRETIK SEBAGAI 

PENURUN PANAS PADA ANAK DI PUSKESMAS NARMADA  

 

 

 

Oleh : 

Anisa Rahma Dewi 

2020E0B001 

 Setelah saya membaca maksud dan tujuan dari penlitian ini, maka saya 

dengan sadar menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden dalam 

penelitian ini.  

 Tanda tangan saya di bawah ini, sebagai bukti kesediaan saya menjadi 

responden penelitian. 

Tanggal          : 

Tandatangan   : 

No responden  : 
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Lampiran 3 Kuisioner penelitian 

KUISIONER PENELITIAN 

GAMBARAN POLA PEMBERIAN OBAT ANTIPIRETIK SEBAGAI 

PENURUN PANAS PADA ANAK DI PUSKESMAS NARMADA  

 

 

No. Responden :      Tanggal :  

 

I. Karakteristik responden 

1. Nama ibu : 

2. Usia ibu : 

3. Nama anak : 

4.  Usia anak :  

5. No telp. : 

6. Pendidikan ibu : 

Tidak sekolah    

Tidak lulus SD 

Lulus SD/sederajat 

Lulus SMP/sederajat 

Lulus SMA/sederajat 

Lulus Perguruan Tinggi 

Lainnya…… 

                    7.  Pekerjaan ibu 

 PNS  

 Karyawan swasta 

 Wiraswasta  

 Tidak bekerja  

 Lainnya, sebutkan…… 
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Pola pemberian antipiretik pada anak 

1. Ibu menggunakan obat penurun panas untuk menurunkan demam 

anak hanya apabila demam anak >39°C. 

       Ya             Tidak  

2. Ibu membaca label obat sebelum menggunakannya. 

       Ya               Tidak 

3. Jenis obat penurun panas apa yang anda berikan saat anak demam? 

       Paracetamol   

       Ibuprofen   

       Paracetamol dan Ibuprofen 

4. Berapa kali ibu memberikan obat pada anak dalam waktu sehari?  

      3-4 kali sehari         > 3-4 kali sehari  

5. Berapa banyak Ibu memberikan obat penurun panas pada anak jika 

anak anda berumur 1 tahun?  

       1 sendok takar    1/2 sendok takar 

6. Apa yang ibu lakukan sesaat setelah demam anak terjadi (demam 

ringan)?  

      Langsung memberi obat penurun panas   

       Mengistirahatkan anak 
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7. Pada kondisi apa anak ibu dibawa ke dokter?  

      Demam pada anak berusia < 3 bulan  

       Diberi obat tapi tidak ada perbaikan kondisi  

       Demam pada anak gelisah, lemah, rewel  

      Demam yang berlangsung > 3 hari   

       Demam awal 
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Skoring pola pemberian obat antipiretik 

No Pertanyaan Skor 

1 Ibu menggunakan obat penurun panas 

utk menurunkan demam apabila demam 

anak > 39C 

Ya 

Tidak 

 

 
 

1 

0 

2 Ibu membaca lebel obat sebelum 

menggunakannya 

Ya 

Tidak 

 
 
1 

0 

3 Jenis obat penurun panas yang diberikan 

saat anak demam 

Paracetamol 

Ibuproven 

Paracetamol dan ibuproven 

 
 
1 

1 

0 

4 Berapa kali ibu memberikan obat pada 

anak dalam sehari 

3-4 kali sehari 

> 3-4 kali sehari 

 
 
1 

0 

5 Berapa banyak ibu memberikan obat 

penurun panas pada anak jika anak 

berumur 1 tahun 

1 sendok takar 

1 /2 sendok takar 

 

 
 

1 

0 

6 Apa yang ibu lakukan sesaat setelah 

demam anak terjadi (demam ringan) 

Langsung member obat penurun panas 

Mengistirahatkan anak 

 
 
0 

1 

  7 

 

 
 

 

 

Pada kondisi apa anak ibu dibawa ke 

dokter? 

 

Demam pada anak berusia <3 bulan 

Diberi obat tapi tidak ada perbaikan 

kondisi 

Demam pada anak gelisah, lemah dan 

Rewel  

Demam yang berlangsung >3 hari  

Demam awal 

Ya Tidak 

1 

1 

 
1 

 

1 

0 

0 

0 

 
0 
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Tabulasi Data Responden  

Nomer 

Responden 

Nama 

Inisial 

Umur 

Ibu 

Umur 

Anak 

Pendidikan 

Ibu 

Kode Pekerjaan 

Ibu 

Kode Pola 

Pemberian 

Antipiretik 

kode 

1 SU 32 5 SMA 3 Pedagang 2 Baik 1 

2 

EW 30 6 SMA 3 

karyawan 

swasta 3 Baik 1 

3 FT 34 6 SMP 2 IRT 1 Buruk 2 

4 GH 25 7 SMA 3 IRT 1 Baik 1 

5 AT 36 7 SD 1 IRT 1 Buruk 2 

6 FK 23 5 SD 1 IRT 1 Buruk 2 

7 NH 27 7 SD 1 IRT 1 Buruk 2 

8 IR 26 6 SMP 2 IRT 1 Buruk 2 

9 IM 44 7 PT 4 Guru 4 Baik 1 

10 SL 23 7 SD 1 IRT 1 Buruk 2 

11 SR 23 5 SD 1 IRT 1 Buruk 2 

12 FT 35 8 SD 1 IRT 1 Buruk 2 

13 ET 32 6 SMA 3 IRT 1 Buruk 2 

14 AS 34 8 PT 4 Guru 4 Baik 1 

15 MN 26 5 SD 1 IRT 1 Buruk 2 

16 SM 45 8 SMP 2 IRT 1 Buruk 2 

17 FA 38 6 SD 1 IRT 1 Buruk 2 
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18 AR 24 5 SD 1 IRT 1 Buruk 2 

19 SA 34 6 SMA 3 IRT 1 Baik 1 

20 MN 34 8 PT 4 Guru 4 Baik 1 

21 NS 37 8 SMP 2 IRT 1 buruk 2 

22 HL 34 7 PT 4 IRT 1 Baik 1 

23 HR 28 6 SMP 2 IRT 1 Buruk 2 

24 MH 31 7 SMA 3 IRT 1 Buruk 2 

25 SE 31 8 SMP 2 Pedagang 2 Baik 1 

26 MD 33 6 SMP 2 IRT 1 Baik 1 

27 RA 30 8 SD 1 IRT 1 Buruk 2 

28 RK 30 7 SMP 2 IRT 1 Baik 1 

29 ML 30 8 PT 4 PNS 5 Baik 1 

30 RA 35 6 SD 1 IRT 1 Buruk 2 

31 ST 30 7 SD 1 IRT 1 buruk 2 

32 PW 33 8 SMA 3 Pedagang 2 Baik 1 

33 HK 36 5 SMA 3 Pedagang 2 Buruk 2 

34 

IM 32 8 SMP 2 

karyawan 

swasta 3 Baik 1 

35 EV 35 8 SD 1 IRT 1 buruk 2 

36 NH 31 7 SMA 3 IRT 1 Baik 1 

37 SA 34 7 SD 1 IRT 1 Buruk 2 

38 AD 27 8 SMA 3 IRT 1 Baik 1 
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39 

SA 33 8 SMA 3 

karyawan 

swasta 3 Buruk 2 

40 RT 31 7 SMA 3 IRT 1 Baik 1 

41 EL 24 8 SD 1 IRT 1 buruk 2 

42 AH 23 7 SMP 2 IRT 1 buruk 2 

43 BT 37 8 SMA 3 IRT 1 Baik 1 

44 JA 30 7 SD 1 IRT 1 buruk 2 

45 NM 38 8 SMP 2 IRT 1 Buruk 2 

46 SA 25 7 SMA 3 IRT 1 Baik 1 

47 HR 29 8 SMA 3 IRT 1 Baik 1 

48 RF 30 7 SD 1 IRT 1 Buruk 2 

49 WT 38 8 SD 1 IRT 1 buruk 2 

50 NH 35 7 SD 1 IRT 1 Buruk 2 
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Tabulasi Pola Pemberian Antipiretik 

Kode 

Responden 

1 2 3 4 5 6 7 Total Persentase Kategori 

1 0 1 1 1 1 1 1 6 85 Baik 

2 1 1 1 1 0 0 1 5 71 Baik 

3 1 1 1 1 0 0 0 4 57 Buruk 

4 1 1 1 0 0 1 1 5 71 Baik 

5 0 1 1 1 1 0 0 4 57 Buruk 

6 1 1 0 0 0 1 1 4 57 Buruk 

7 1 1 0 0 0 1 1 4 57 Buruk 

8 0 1 1 1 0 1 0 4 57 Buruk 

9 1 1 1 0 0 1 1 5 71 Baik 

10 0 1 1 1 0 0 0 3 42 Buruk 

11 1 1 1 0 0 0 1 4 57 Buruk 

12 0 1 1 1 0 0 0 3 42 Buruk 

13 1 1 1 1 0 0 0 4 57 Buruk 

14 1 1 1 0 0 1 1 5 71 Baik 

15 0 1 1 1 0 0 0 3 42 Buruk 

16 0 1 0 1 0 1 0 3 42 Buruk 

17 0 1 1 1 0 0 1 4 57 Buruk 

18 0 1 0 1 0 1 1 4 57 Buruk 

19 0 1 0 1 1 1 1 5 71 Baik 
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20 0 1 1 1 0 1 1 5 71 Baik 

21 0 1 1 1 0 0 1 4 57 Buruk 

22 1 1 1 1 0 0 1 5 71 Baik 

23 0 1 0 1 0 0 1 3 42 Buruk 

24 0 1 0 1 0 1 1 4 57 Buruk 

25 1 1 1 1 0 1 1 6 85 Baik 

26 1 1 1 1 0 1 1 6 85 Baik 

27 0 1 0 1 1 0 1 4 57 Buruk 

28 1 1 1 1 0 0 1 5 71 Baik 

29 0 1 1 1 1 1 1 6 85 Baik 

30 0 1 1 0 0 1 1 4 57 Buruk 

31 0 1 1 1 0 0 1 4 57 Buruk 

32 0 1 1 1 0 1 1 5 71 Baik 

33 0 1 1 1 0 0 1 4 57 Buruk 

34 1 1 1 1 0 0 1 5 71 Baik 

35 0 1 1 1 0 1 0 4 57 Buruk 

36 1 1 1 0 0 1 1 5 71 Baik 

37 0 1 1 1 0 0 1 4 57 Buruk 

38 1 1 0 1 0 1 1 5 71 Baik 

39 0 1 1 1 0 0 1 4 57 Buruk 

40 1 1 0 1 0 1 1 5 71 Baik 

41 0 1 0 1 1 0 0 3 42 Buruk 
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42 0 1 1 1 0 1 0 4 57 Buruk 

43 0 1 1 1 0 1 1 5 71 Baik 

44 1 1 1 0 0 0 0 3 42 Buruk 

45 0 1 0 1 0 0 0 2 28 Buruk 

46 1 1 1 0 0 1 1 5 71 Baik 

47 0 1 1 1 1 1 1 6 85 Baik 

48 0 1 0 1 0 1 0 3 42 Buruk 

49 0 1 1 1 0 0 1 4 57 Buruk 

50 0 1 1 1 0 0 1 4 57 Buruk 
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